
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, akan dilakukan penarikan kesimpulan dan saran dari skripsi. Kesimpulan yang
diambil merupakan interpretasi dari hasil yang didapatkan setelah melakukan simulasi data pada
bab sebelumnya. Selain itu, saran yang diberikan merupakan masukan untuk topik penulisan skripsi
selanjutnya.

5.1 Kesimpulan
Skripsi ini membahas tentang asumsi usia pecahan untuk tingkat mortalita yang meningkat. Dari
pembahasan tersebut, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Distribusi Makeham menggunakan parameter a = 0, 003, b = 10−4, dan c = 1, 09 dengan
hampiran asumsi kematian seragam. Dengan demikian, fungsi distribusi merupakan fungsi
konveks dalam selang (0, 30) dan fungsi konkaf dalam selang (30,∞). Dari perhitungan,
diperoleh juga ekspektasi sisa masa hidup lebih kecil dari ekspektasi sisa masa hidup dengan
asumsi kematian seragam. Jadi, 0 ≤ t ≤ 30 memiliki fungsi distribusi asumsi kematian
seragam yang lebih besar dari fungsi distribusi, sedangkan untuk t > 30 memiliki fungsi
distribusi yang lebih besar dari fungsi distribusi asumsi kematian seragam dan E(T ) ≤ E(T u),
maka sisa masa hidup lebih kecil secara stop-loss ordering daripada sisa masa hidup asumsi
kematian seragam atau dapat dinotasikan T ≤sl T

u.

2. Distribusi Makeham menggunakan parameter a = 0, 003, b = 10−4, dan c = 1, 09 menghasilkan
tingkat mortalita yang monoton naik, maka sisa masa hidup dengan asumsi laju kematian
konstan lebih kecil secara stokastik dari sisa masa hidup atau dapat dinotasikan T e ≤st T
dan sisa masa hidup dengan asumsi Balducci lebih kecil secara stokastik dari sisa masa hidup
atau dapat dinotasikan T b ≤st T .

3. Distribusi Makeham menggunakan parameter a = 0, 003, b = 10−4, dan c = 1, 09 dengan
ketiga hampiran asumsi. Pada saat 0 ≤ t ≤ 30, fungsi distribusi semakin mengecil dengan
urutan asumsi Balducci, asumsi laju kematian konstan, asumsi kematian seragam, dan tingkat
kematian yang sesungguhnya. Jika fungsi distribusi merupakan IHR dan fungsi konveks,
maka sisa masa hidup membesar secara stokastik dengan urutan asumsi Balducci, asumsi
laju kematian konstan, asumsi kematian seragam, dan tingkat kematian yang sesungguhnya.
Saat t > 30, fungsi distribusi semakin mengecil dengan urutan asumsi Balducci, asumsi laju
kematian konstan, tingkat kematian yang sesungguhnya, dan asumsi kematian seragam. Jika
fungsi distribusi merupakan IHR dan fungsi konkaf, maka sisa masa hidup membesar secara
stokastik dengan urutan asumsi Balducci, asumsi laju kematian konstan, tingkat kematian
yang sesungguhnya, dan asumsi kematian seragam.
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4. Tabel Mortalita Indonesia Tahun 2011 untuk laki-laki dengan hampiran asumsi kematian
seragam. Dengan demikian, fungsi distribusi merupakan fungsi konveks dalam selang (0, 30)
dan fungsi konkaf dalam selang (30,∞). Dari perhitungan, diperoleh juga ekspektasi sisa
masa hidup lebih kecil dari ekspektasi sisa masa hidup dengan asumsi kematian seragam.
Jadi, 0 ≤ t ≤ 30 memiliki fungsi distribusi asumsi kematian seragam yang lebih besar dari
fungsi distribusi, sedangkan untuk t > 30 memiliki fungsi distribusi yang lebih besar dari
fungsi distribusi asumsi kematian seragam dan E(T ) ≤ E(T u), maka sisa masa hidup lebih
kecil secara stop-loss ordering daripada sisa masa hidup asumsi kematian seragam atau dapat
dinotasikan T ≤sl T

u.

5. Tabel Mortalita Indonesia Tahun 2011 untuk perempuan dengan hampiran asumsi kematian.
Dengan demikian, fungsi distribusi merupakan fungsi konveks dalam selang (0, 40) dan fungsi
konkaf dalam selang (40,∞). Dari perhitungan, diperoleh juga ekspektasi sisa masa hidup
lebih kecil dari ekspektasi sisa masa hidup dengan asumsi kematian seragam. Jadi, 0 ≤ t ≤ 40
memiliki fungsi distribusi asumsi kematian seragam yang lebih besar dari fungsi distribusi,
sedangkan untuk t > 40 memiliki fungsi distribusi yang lebih besar dari fungsi distribusi
asumsi kematian seragam dan E(T ) ≤ E(T u), maka sisa masa hidup lebih kecil secara stop-loss
ordering daripada sisa masa hidup asumsi kematian seragam atau dapat dinotasikan T ≤sl T

u.

6. Tabel Mortalita Indonesia Tahun 2011 untuk laki-laki maupun perempuan dengan hampiran
asumsi laju kematian konstan dan asumsi Balducci menghasilkan tingkat mortalita monoton
naik, maka sisa masa hidup dengan asumsi laju kematian konstan lebih kecil secara stokastik
dari sisa masa hidup atau dapat dinotasikan T e ≤st T dan sisa masa hidup dengan asumsi
Balducci lebih kecil secara stokastik dari sisa masa hidup atau dapat dinotasikan T b ≤st T .

7. Tabel Mortalita Indonesia Tahun 2011 untuk laki-laki dengan ketiga hampiran asumsi. Pada
saat 0 ≤ t ≤ 30, fungsi distribusi semakin mengecil dengan urutan asumsi Balducci, asumsi laju
kematian konstan, asumsi kematian seragam, dan tingkat kematian yang sesungguhnya. Jika
fungsi distribusi merupakan IHR dan fungsi konveks, maka sisa masa hidup membesar secara
stokastik dengan urutan asumsi Balducci, asumsi laju kematian konstan, asumsi kematian
seragam, dan tingkat kematian yang sesungguhnya. Saat t > 30, fungsi distribusi semakin
mengecil dengan urutan asumsi Balducci, asumsi laju kematian konstan, tingkat kematian
yang sesungguhnya, dan asumsi kematian seragam. Jika fungsi distribusi merupakan IHR
dan fungsi konkaf, maka sisa masa hidup membesar secara stokastik dengan urutan asumsi
Balducci, asumsi laju kematian konstan, tingkat kematian yang sesungguhnya, dan asumsi
kematian seragam.

8. Tabel Mortalita Indonesia Tahun 2011 untuk perempuan dengan ketiga hampiran asumsi. Pada
saat 0 ≤ t ≤ 40, fungsi distribusi semakin mengecil dengan urutan asumsi Balducci, asumsi laju
kematian konstan, asumsi kematian seragam, dan tingkat kematian yang sesungguhnya. Jika
fungsi distribusi merupakan IHR dan fungsi konveks, maka sisa masa hidup membesar secara
stokastik dengan urutan asumsi Balducci, asumsi laju kematian konstan, asumsi kematian
seragam, dan tingkat kematian yang sesungguhnya. Saat t > 40, fungsi distribusi semakin
mengecil dengan urutan asumsi Balducci, asumsi laju kematian konstan, tingkat kematian
yang sesungguhnya, dan asumsi kematian seragam. Jika fungsi distribusi merupakan IHR
dan fungsi konkaf, maka sisa masa hidup membesar secara stokastik dengan urutan asumsi
Balducci, asumsi laju kematian konstan, tingkat kematian yang sesungguhnya, dan asumsi
kematian seragam.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang diberikan sebagai berikut:

1. Membuktikan secara analitik T b ≤st T
e ≤st T

u ≤st T .
2. Membahas data selain Distribusi Makeham dan Tabel Mortalita Indonesia Tahun 2011.
3. Menghitung premi asuransi jiwa seumur hidup.
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